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ABSTRAK 

 

Nadya Novianti. 180102010234. Struktur Putusan Hakim Yang Paripurna 

(Analisis Beberapa Putusan Pengadilan Agama Pelaihari Pembimbing I 

Dr. H. Hamdan Mahmud. M.Ag dan Pembimbing II Diana Rahmi, S.Ag, 

MH, pada Program Studi Fakultas Syariah Jurusan Hukum Keluarga/ 

Strata satu UIN Antasari Banjarmasin. 2022 

 

Kata kunci: Hakim, Putusan Hakim, dan Paripurna 

 

Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa hakikat dari tugas pokok 

hakim ialah menerima, memeriksa, mengadili, memutuskan, dan menyelesaikan 

setiap perkara yang diajukan kepadanya. Didalam menjalankan tugas pokoknya 

tersebut hakim akan memberikan putusan. Mengutip pendapatnya A Mukti Arto 

yang menjelaskan selain terpenuhinya asas putusan, putusan juga harus memenuhi 

empat aspek tinjauan yang menjadikan putusan tersebut tergolong putusan yang 

paripurna, yakni aspek legalitas, aspek idealitas, aspek etika dan estetika, serta 

aspek integritas. Menariknya adalah 3 dari 5 putusan Pengadilan Agama Pelaihari 

yang diangkat oleh penulis dalam penelitian, ditemukan beberapa bagian putusan 

yang tidak terpenuhi sebagaimana aspek dari tinjauan yang menjadikan putusan 

tersebut tergolong putusan yang paripurna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran struktur putusan 

Pengadilan Agama Pelaihari dan implikasi hukum dari struktur putusan hakim 

yang paripurna pada beberapa putusan Pengadilan Agama Pelaihari. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan pendekatan 

perundang-undangan. Penelitian ini menggunakan bahan hukum primer yaitu 

beberapa putusan Pengadilan Agama Pelaihari, sekunder yaitu buku hukum, 

jurnal hukum, dan pandangan para ahli hukum, dan tersier yaitu kamus hukum 

dan kamus bahasa. 

Melalui teknik analisis kualitatif yang digunakan penulis, maka penelitian 

ini menghasilkan kesimpulan bahwa putusan dengan nomor 

644/Pdt.G/2020/PA.Plh dan 59/Pdt.G/2021/PA.Plh dapat dikatakan telah 

memenuhi kriteria dari putusan hakim yang paripurna. Kemudian, pada putusan 

Pengadilan Agama Pelaihari dengan nomor: 222/Pdt.G/2021/PA.Plh, 

539/Pdt.G/2021/PA.Plh, dan 528/Pdt.G/2021/PA.Plh penulis berpendapat 

bahwasanya ketiga putusan tersebut belum mencapai kriteria dari putusan hakim 

yang paripurna. Dikarenakan implikasi hukum yang diberikan sangat 

mengandung kontradiksi baik dari para pihak atau para pembaca. Putusan yang 

seharusnya dapat memberikan jawaban berupa penjelasan kepada para pihak 

malah berbanding terbalik dengan hasil putusan yang memunculkan pertanyaan-

partanyaan baru.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ' : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ؼ .J  20 : ج .5

 Q : ؽ .H  21 : ح .6

 K : ؾ .Kh  22 : خ .7

 L : ؿ .D  23 : د .8

 M : ـ .Dz  24 : ذ .9

 N : ف .R  25 : ر .10

 W : ك .Z  26 : ز .11

 H : ق .S  27 : س .12

 ` : ء Sy  82 : ش .13

 Y : ي Sh  82 : ص .14

      Dh : ض .15
 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

_َ a Fathah 

_ِ i Kasrah 

ُ_ u Dhammah 
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Kata sandang:Contoh: (الرّجِاؿ)  al-rijâl bukan ar-rijâl, ()الدِّيْواف  al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah : Misalnya, kata (الضّرُكْرة)  tidak ditulis adh-dharúrah melalui al 

dharúrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i 

 au a dan u 

 
2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 

 ú u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( _ّ )  dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata الضركرة()  tidak 

ditulis ad-dharúrâh melainkan al-dharúrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbúthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbúthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huru /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbúthah tersebut 

diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbúthah 

tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi 

huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1 
 Tharîqah طَريِػْقَة

2 
لَامِيَّةالْْاَمِعَةالِإسْ   Al-Jâmî‘ah al-Islâmiyyah 

3 
 Wahdah al-Wujúd كَحْدَةالْوُجُوْد

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lai untuk menuliskan 
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permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, nuka huruf awal atau kata sandangnya. 

Contohnya: al-Ghazali bukan Al-Ghazalu, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Ppedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Núr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik akata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الْأُسْتَاذُ 

الْأّجْرُ  ثػَبَتَ   tsabata al-ajru 

عَصْريَِّةالْحركََةالْ   al-harakah al-‗ashriyyah 
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اللهلاإَِلهَ إِلاَّ أَشْهَدُأَفْ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلَانَامَلِك الصَّالِح

اللهيػُؤْثرِكُُمُ   yu‘tsirukum Allâh 

ظاَهِرالْعَقْلِيَّةالْمُ   al-mazhâhir al-‗aqliyyah 

عحُبُّ الِإسْتِطْلاَ   hub al-istithlâ‘ 

الْحيَػَوَافالْمَادَّةالْمَصْنػُوْعَةمِنَ   al-mâddah al-mashnú‘ah min al-hayawân 

 tharf al-‗ayni طَرْؼُ الْعَيْن 

ةالْمُسَاهَ   al-musâhamah 

 man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طَريِػْقًا
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